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ABSTRAK



BAB I
PENDAHULUAN
 
1. Analisis Situasi
Sanggar Arka Kawedar merupakan sebuah kelompok atau wadah seni yang didedikasikan untuk mempertahankan, mengembangkan, dan melestarikan seni budaya tradisional, khususnya seni tari Topeng Ireng di Sleman, Yogyakarta. Sanggar ini memiliki peran penting dalam memelihara warisan budaya Jawa dan mengajarkan generasi muda tentang nilai-nilai dan makna yang terkandung dalam tari
Topeng Ireng. Sekretariat Topeng Ireng di Sanggar Arka Kawedar merupakan pusat administratif dan kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan, pelaksanaan, dan dokumentasi berbagai aktivitas terkait tari Topeng Ireng. Sekretariat ini mungkin memiliki ruang administratif yang dilengkapi dengan peralatan dan fasilitas yang diperlukan untuk mengelola jadwal pertunjukan, pendaftaran anggota,
dan koordinasi berbagai aktivitas sanggar. Sanggar Arka Kawedar mungkin memiliki bagian atau fasilitas khusus untuk dokumentasi berupa foto, video, dan catatan terkait pertunjukan, latihan, dan acara lain yang melibatkan tari Topeng Ireng. Sekretariat menjadi tempat pelatihan dan latihan rutin bagi para penari Topeng Ireng. Hal hni dilakukan oleh koreografer atau guru tari yang berkaitan dengan
sanggar. Sanggar Arka Kawedar dengan Sekretariat Topeng Irengnya adalah tempat yang berperan penting dalam menjaga dan menghidupkan kembali tradisi seni tari Topeng Ireng di Yogyakarta. Dengan fasilitas dan ruang yang relevan, sanggar ini dapat melanjutkan misinya dalam melestarikan dan mengembangkan seni budaya yang berharga ini.
Perubahan koreografi tari "Kridho Taruna Dayakan" dari 30 menit menjadi durasi 10 menit yang dilakukan oleh Tim PPM UNY atas permintaan Sanggar Arka Kawedar merupakan langkah penting dalam menjaga kesesuaian tarian dengan konteks pertunjukan yang lebih singkat. Meskipun durasinya lebih pendek, penting untuk memastikan bahwa pesan tarian dan elemen budayanya tetap terjaga.
Dengan pengelolaan yang tepat, tarian ini masih dapat memberikan dampak budaya yang signifikan dalam durasi yang lebih singkat.
Tari Kridho Taruna Dayakan merupakan sebuah tradisi seni pertunjukan yang memiliki akar budaya yang dalam di masyarakat Jawa, khususnya di Sleman, Yogyakarta. Analisis ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai kondisi terkini dari tari Kridho Taruna Dayakan, termasuk aspek-aspek seperti popularitas, perkembangan, dan peran dalam masyarakat. Tari Kridho Taruna Dayakan
merupakan tarian tradisional Jawa yang memiliki akar sejarah yang panjang. Biasanya, tari ini diiringi oleh gamelan dan melibatkan seorang penari yang mengenakan topeng hitam (ireng) yang memiliki makna spiritual dan simbolis. Tari ini terkait erat dengan kepercayaan animisme dan dinamisme Jawa, serta sering dihadirkan dalam berbagai upacara adat, perayaan, dan acara budaya. Tari Kridho
Taruna Dayakan saat ini masih memegang tempat khusus dalam budaya Yogyakarta. Meskipun dalam beberapa tahun terakhir popularitasnya bisa mengalami fluktuasi, namun banyak kelompok seni dan komunitas yang berusaha untuk mempertahankan dan menghidupkan kembali tradisi ini. Upaya tersebut dilakukan melalui pertunjukan reguler, kolaborasi dengan seniman muda, dan partisipasi dalam
festival budaya.
Beberapa kelompok tari Kridho Taruna Dayakan berusaha untuk menghadirkan elemen-elemen modern dalam pertunjukan mereka. Ini bisa termasuk penggunaan teknologi, kostum yang direvisi, dan penambahan elemen tari lainnya untuk menarik perhatian generasi muda. Meskipun ada kekhawatiran tentang kemungkinan merusak esensi tradisional, inovasi ini juga membantu tari ini tetap relevan
dalam konteks budaya yang terus berkembang. Beberapa institusi pendidikan di Yogyakarta mengintegrasikan tari Kridho Taruna Dayakan dalam program pendidikan budaya. Hal ini membantu generasi muda untuk memahami warisan budaya mereka secara lebih mendalam. Namun, tantangan dalam mengajarkan tari ini adalah menjaga keseimbangan antara aspek spiritual dan artistik. Tantangan
utama adalah mempertahankan nilai-nilai spiritual dan budaya dalam tari Kridho Taruna Dayakan tanpa mengorbankan inovasi dan perkembangan. Penting untuk menjaga keseimbangan antara aspek spiritual dan kebutuhan kontemporer. Menarik minat generasi muda adalah hal krusial untuk memastikan kelangsungan tari ini. Menghadirkan elemen-elemen modern yang relevan bagi mereka dapat
membantu dalam hal ini. Tari Kridho Taruna Dayakan memerlukan dukungan dari pemerintah, lembaga budaya, dan masyarakat agar dapat terus berkembang dan dipertahankan.
 
1. Landasan Teori/ Kajian Pustaka
Pendekatan koreografi dapat digunakan untuk menciptakan gerakan yang menggabungkan unsur-unsur tradisional dan modern. Ini memungkinkan penari untuk mengekspresikan gagasan dan emosi dengan bebas melalui gerakan yang beragam dan inovatif. Penari dapat memanfaatkan seluruh ruang di sekitarnya, termasuk ruang vertikal dan horizontal. Gerakan bisa menjelajahi berbagai dimensi
ruang, menciptakan visual yang dinamis dan menarik. Pendekatan ini juga memungkinkan integrasi teknologi dan multimedia dalam tarian. Penari dapat berinteraksi dengan proyeksi visual, suara, atau elemen interaktif lainnya untuk menciptakan pengalaman pertunjukan yang lebih kaya. Pendekatan ini memberikan kreativitas yang lebih luas kepada koreografer dan penari. Tidak ada batasan yang
ketat terkait dengan aturan tradisi tertentu, yang memungkinkan eksplorasi ide dan gagasan secara bebas. Dalam koreografi tari "Kridho Taruna Dayakan," pendekatan koreografi kontemporer dapat membantu menciptakan gerakan yang menggabungkan elemen-elemen tradisional dan modern dengan cara yang segar dan inovatif. Ini dapat memungkinkan tarian untuk tetap menghormati akar budaya
sambil juga menghadirkan tampilan yang relevan dan menarik bagi penonton modern (Murgiyanto, 1983, hal. 22)
Konsep-konsep dalam teori komposisi seni dapat membantu dalam mengatur struktur keseluruhan tarian. Penggunaan ruang, waktu, bentuk, dan dinamika gerakan dapat diatur secara cermat untuk menciptakan narasi visual yang kuat. Penggunaan ruang dalam tarian melibatkan cara penari atau kelompok penari bergerak dan mengisi ruang panggung. Konsep ruang dapat digunakan untuk
menciptakan komposisi yang dinamis dan bervariasi. Penempatan penari di ruang panggung, baik dalam kelompok atau individu, dapat menghasilkan visual yang menarik dan membantu menyampaikan cerita. Waktu adalah elemen kritis dalam tarian. Penari menggunakan waktu untuk mengatur ritme gerakan mereka. Penggunaan perubahan tempo, durasi gerakan, dan penekanan waktu tertentu dapat
memberikan kedalaman dan dinamika pada pertunjukan tari. Ini juga membantu dalam membangun alur cerita melalui perubahan waktu. Bentuk dalam tarian mengacu pada posisi tubuh dan konfigurasi yang terbentuk oleh penari atau kelompok penari. Penempatan dan interaksi antara bentuk-bentuk ini dapat membantu dalam menciptakan pola-pola visual yang menarik. Bentuk-bentuk ini juga dapat
berfungsi sebagai elemen naratif atau ekspresi artistik (Hidayat, 2013, hal. 88)
Dinamika gerakan melibatkan bagaimana penari bergerak, seperti perubahan kecepatan, intensitas, dan kualitas gerakan. Variasi dinamika ini dapat memberikan kontras visual dan emosional, serta membantu dalam mengkomunikasikan berbagai aspek narasi. Konsep keseimbangan dan kontras dapat membantu dalam mengatur distribusi visual yang seimbang di panggung. Penempatan penari atau
elemen-elemen tari yang menciptakan kontras dapat menarik perhatian penonton dan memberikan fokus pada bagian tertentu dari pertunjukan. Gerakan yang diarahkan secara konsisten oleh penari atau kelompok penari dapat membantu dalam memandu mata penonton dan mengarahkan perhatian mereka ke berbagai bagian panggung. Ini juga berkontribusi pada alur naratif visual. Pengulangan
gerakan atau motif tertentu dapat memberikan kesan kesatuan dan membangun struktur naratif. Sementara itu, variasi dalam pengulangan tersebut dapat menghasilkan perubahan emosional atau perubahan dalam cerita visual. Mengarahkan perhatian penonton pada titik-titik fokus tertentu dalam pertunjukan tari dapat memberikan pengaruh dramatis pada narasi. Penari atau gerakan tertentu dapat
diangkat menjadi titik fokus untuk mengkomunikasikan ide atau emosi penting. Interaksi antara penari dapat menciptakan hubungan visual yang kuat. Penggunaan koreografi yang melibatkan saling bergantian, sinkronisasi, atau kontras antara penari dapat meningkatkan efek visual keseluruhan (Wisnu, 2017, hal. 109)
Landasan teori yang berkaitan dengan interpretasi emosi dan ekspresi dapat membantu penari dalam mentransmisikan pesan dan emosi kepada penonton. Ini melibatkan pemahaman tentang bagaimana gerakan tubuh, mimik wajah, dan energi keseluruhan dapat menggambarkan berbagai perasaan. Setiap gerakan tubuh dapat mengandung ekspresi emosi tertentu. Postur tubuh, orientasi, dan
perubahan bentuk tubuh dapat memberikan indikasi tentang suasana hati atau perasaan karakter yang sedang diperankan. Misalnya, tubuh yang tegak dan lurus mungkin menggambarkan kepercayaan diri, sementara tubuh yang merunduk dapat mengindikasikan rasa malu atau ketidakpastian. Ekspresi wajah sangat kuat dalam mentransmisikan emosi kepada penonton. Mata, alis, mulut, dan area
wajah lainnya dapat mengungkapkan perasaan seperti kegembiraan, duka, kemarahan, atau kecemasan. Pemanfaatan gerakan dan ekspresi wajah secara cermat dapat menguatkan narasi tarian. Intensitas gerakan dan energi yang diterapkan dalam tarian dapat menciptakan nuansa emosional yang berbeda (Nurdiyana, 2023, hal. 105)
Gerakan yang lembut dan mengalir mungkin menggambarkan ketenangan atau kelembutan, sedangkan gerakan yang tajam dan kuat dapat menyampaikan rasa tegang atau kemarahan. Penari perlu mengembangkan koneksi emosional dengan karakter atau narasi yang mereka tampilkan. Memahami perasaan karakter yang diperankan dan merasakannya secara dalam dapat membantu penari untuk
menggambarkan emosi dengan lebih autentik dan menyentuh. Penari perlu memiliki rentang ekspresi yang luas, mampu menggambarkan spektrum emosi yang berbeda-beda. Dari kegembiraan hingga kesedihan, dari kecemasan hingga semangat, memiliki kemampuan untuk menyampaikan berbagai emosi akan membuat tarian lebih dinamis dan menarik. Pada akhirnya, keselarasan antara gerakan
dan emosi sangat penting. Gerakan harus menjadi ekstensi organik dari emosi yang diperankan, bukan hanya gerakan fisik yang terpisah dari apa yang ingin disampaikan. Setiap penari memiliki interpretasi pribadi tentang bagaimana emosi dinyatakan melalui gerakan dan ekspresi. Ini menciptakan keragaman dan kedalaman dalam interpretasi emosi dalam pertunjukan tari (Supriyanto, 2016, hal. 24)
Konsep ini berfokus pada bagaimana penari memanfaatkan ruang fisik di sekitarnya untuk menciptakan gerakan dan formasi yang beragam. Penggunaan lantai, tinggi, dan jarak dapat memberikan dimensi visual yang menarik dalam koreografi. Penari dapat memanfaatkan seluruh lantai panggung untuk bergerak dan berinteraksi. Gerakan di lantai, seperti roll, crawl, atau perubahan posisi tubuh, dapat
menambah dimensi visual yang berbeda dan mengubah sudut pandang penonton. Penari dapat mengubah tinggi atau level gerakan mereka untuk menciptakan variasi dalam komposisi. Penggunaan gerakan di atas (tinggi), tengah, dan bawah (rendah) dapat menciptakan kontras visual yang menarik dan membantu dalam memandu mata penonton ke berbagai bagian panggung. Penempatan penari
dalam jarak yang berbeda-beda dapat menciptakan dinamika visual yang menarik. Ruang antara penari dapat membentuk pola atau konfigurasi tertentu yang mendukung narasi atau pesan yang ingin disampaikan. Gerakan yang dimainkan oleh penari dapat membentuk pola-pola yang berubah-ubah dalam ruang. Pola ini dapat berfungsi sebagai elemen visual yang menarik dan memungkinkan penari
untuk berinteraksi dengan ruang di sekitar mereka. Penari dapat memanfaatkan arah gerakan untuk mengarahkan perhatian penonton ke berbagai bagian panggung (Dukut, 2020, hal. 104).
Gerakan yang terarah dengan baik dapat membantu menyampaikan alur cerita atau memberikan penekanan pada titik fokus tertentu. Bagaimana penari mengisi ruang dengan gerakan juga berperan penting. Pengisian ruang secara efektif dapat menciptakan tampilan yang lebih padat dan dinamis, sementara penggunaan ruang yang terbuka dapat memberikan kesan luas dan terbuka. Dalam beberapa
koreografi, properti atau elemen visual tambahan dapat digunakan untuk memanipulasi ruang-tempat. Properti seperti tirai, cermin, atau layar dapat menciptakan efek khusus yang melibatkan interaksi antara penari dan objek tersebut.
Teori tentang hubungan antara musik dan gerakan dapat membantu dalam menentukan ritme dan struktur gerakan yang sejalan dengan alur musik yang digunakan dalam pertunjukan. Setiap tarian memiliki akar budaya yang dapat memberikan makna dan kedalaman lebih pada pertunjukan. Memahami latar belakang budaya dari tarian tersebut membantu penari dan koreografer menghormati tradisi
dan merangkul elemen-elemen yang khas. Penggunaan gerakan tradisional, kostum, musik, atau simbol-simbol budaya dapat memberikan dimensi ekstra pada pertunjukan. Simbol-simbol budaya dapat digunakan untuk mengomunikasikan pesan mendalam yang terkait dengan sejarah, identitas, atau nilai-nilai budaya. Penari dapat memanfaatkan gerakan atau elemen visual yang memiliki makna
dalam budaya tertentu untuk menyampaikan pesan yang lebih dalam kepada penonton. Dalam beberapa kasus, penari dapat melakukan adaptasi budaya dengan cara menggabungkan elemen-elemen budaya yang berbeda untuk menciptakan narasi yang unik. Hal ini dapat menciptakan pertunjukan yang merayakan keragaman budaya atau menggambarkan pertemuan budaya yang berbeda.
Memahami narasi yang ingin disampaikan melalui tarian membantu dalam memandu pengambilan keputusan koreografi.
Mulai dari awal hingga akhir, tarian harus mengikuti alur cerita yang jelas dan konsisten, sehingga penonton dapat mengikuti dan merasa terhubung dengan pesan yang ingin disampaikan. Setiap budaya memiliki emosi dan ekspresi khas yang terkait dengan tradisi dan kepercayaan mereka. Memahami bagaimana emosi dan ekspresi ini dapat diterjemahkan ke dalam gerakan tari membantu penari
mengkomunikasikan pesan secara autentik. Dalam beberapa kasus, tarian tradisional dapat diadaptasi ke dalam konteks budaya kontemporer atau isu-isu aktual. Ini memungkinkan tarian untuk menjadi medium ekspresi yang kuat dalam mengangkat isu-isu sosial, politik, atau psikologis. Dalam menggabungkan elemen budaya yang berbeda, penting untuk menjaga rasa hormat terhadap semua budaya
yang terlibat. Ini juga dapat memberikan peluang untuk merayakan keanekaragaman dan mempromosikan pemahaman lintas budaya (Sumandiyo, 2014, hal. 134)
Jika tarian melibatkan lebih dari satu penari, teori tentang kerjasama kelompok dapat membantu dalam mengatur formasi, gerakan bersama, dan sinergi antara penari.
Memadukan konsep inovasi dalam tradisi seni dapat membantu dalam menciptakan karya yang tetap menghormati akar budaya sambil juga menampilkan interpretasi yang segar dan kontemporer. Kerjasama kelompok melibatkan penempatan penari dalam formasi yang tepat untuk mendukung cerita atau pesan yang ingin disampaikan. Koreografer dapat memanfaatkan dinamika bentuk dan ruang
untuk menciptakan visual yang menarik. Koordinasi dan sinkronisasi gerakan antara penari sangat penting untuk menciptakan tampilan yang teratur dan seragam. Latihan dan latihan yang cermat diperlukan untuk mencapai kekompakan gerakan bersama. Penari dalam kelompok harus memiliki kesadaran emosional satu sama lain. Ini membantu dalam menciptakan koneksi emosional yang kuat dalam
pertunjukan dan memungkinkan penari untuk merasakan dan merespons satu sama lain dengan lebih baik. Kerjasama yang sukses memerlukan kepercayaan antara penari (B.Uno, 2009, hal. 196)
Komunikasi yang baik dalam kelompok membantu dalam menyelesaikan masalah dan menghindari kesalahpahaman. Setiap penari dapat memiliki peran yang berbeda dalam kelompok, dengan gerakan atau peran spesifik yang mereka mainkan. Distribusi peran ini dapat menciptakan variasi dalam gerakan dan menggambarkan dinamika karakter yang berbeda. Hubungan interpersonal antara penari
dapat memengaruhi kualitas kerjasama mereka. Pemahaman satu sama lain dan kerja sama yang harmonis membantu menciptakan atmosfer yang positif dan produktif. Latihan intensif dan berulang-ulang sangat penting untuk mencapai kerjasama kelompok yang baik. Ini memungkinkan penari untuk mengembangkan keterampilan bersama, sinkronisasi yang lebih baik, dan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pertunjukan. Dalam koreografi kelompok, penari dapat berkontribusi pada ide-ide kreatif yang menguatkan pertunjukan. Mempertimbangkan kontribusi dan saran dari semua anggota kelompok dapat menciptakan pertunjukan yang lebih beragam dan kaya.
 
1. Identifikasi dan Rumusan Masalah
Dari analisis situasi di atas, dapat diidentifikasi berbagai masalah yang dapat diselesaikan salah satunya dengan kegiatan PPM ini. Permasalahan yang ada dengan lamanya durasi tari Kridho Taruna Dayakan anak-anak belum tergarap dengan baik. Pelaksanaan PPM ini juga telah dilakukan dan namun perlu ada upaya untuk meningkatkan koreografi tari Kridho Taruna Dayakan. Dalam PPM ini,
rumusan masalah yang akan diselesaikan selama program kegiatan adalah : Bagaimana melatih tari Topeng Ireng dengan pembinaan seni untuk regenerasi?
 
1. Tujuan Kegiatan
Tujuan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) ini adalah untuk memberikan pembinaan dan pelatihan regenerasi muda tentang tari Topeng agar memiliki pengetahuan dalam berkarya seni dan dapat diterapkan pada kegiatan berkesenian.
1. Manfaat Kegiatan
Manfaat daripada kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini, diantaranya adalah:
1.
    1.
        1.
            1. Untuk Tim PPM dapat berekspresi atas ilmu terapan yang dimiliki kaitannya dengan tari. Dapat melatih dan membina regenerasi muda dalam menerapkan tari Topeng Ireng untuk pengembangan kreativitas seni tradisi.
            2. Organisasi Arka Kawedar memiliki kemampuan/keterampilan teknik gerak tari Topeng Ireng. Pengetahuan dan keterampilan anak-anak, remaja, dan dewasa sebagai masyarakat pendukung kesenian Topeng Ireng meningkat dalam penyerapan materi. Kemampuan tata rias dan busana dapat ditangani sendiri oleh anggota organisasi Arka Kawedar dan memiliki kemampuan pengolahan
pertunjukan seni tari.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II
METODE KEGIATAN PKM
 
1. Kerangka Pemecahan Masalah
Kerangka pemecahan masalah yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut :
1.
    1.
        1. Meneliti sejarah dan makna seni tari Kridho Taruna serta konsep pemberdayaan melalui seni
        2. Merancang koreografi yang menggabungkan nilai-nilai tradisional dengan sentuhan tari kerakyatan
        3. Mengadakan pelatihan bagi masyarakat untuk mempelajari dan berpartisipasi dalam koreografi tari
        4. Mengintegrasikan elemen tradisional seperti gerakan, musik, dan kostum dalam koreografi yang relevan
        5. Mengundang masyarakat dan peserta untuk mengikuti pelatihan dan persiapan pertunjukan
        6. Mengadakan pertunjukan tari dengan melibatkan masyarakat dan workshop untuk meningkatkan pemahaman
 
1. Khalayak Sasaran
Sasaran pelatihan adalah sanggar Topeng Ireng khususnya untuk anak-anak yang ada di Kadiluwih, Margorejo, Kec. Tempel, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta sebanyak 25 orang peserta.
 
1. Metode Kegiatan
Metode pelaksanaan kegiatan PPM berupa sosialisasi dan workshop ini yakni sebagai berikut:
1. Studi Literatur
Tinjauan terhadap teori-teori tari, konsep koreografi, dan pemberdayaan masyarakat melalui seni.
1. Observasi dan Partisipasi
Mengamati dan berinteraksi dengan masyarakat terkait tari Kridho Taruna.
1. Metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab digunkan untuk menyampaikan informasi tentang tari Kridho Taruna Dayakan
2. Metode Pelatihan dan Workshop
Melibatkan mahasiswa dan masyarakat dalam rangka mengembangkan koreografi tari Kridho Taruna Dayakan
1. Langkah-langkah Kegiatan
1. Persiapan, awal kegiatan ini berupa koordinasi tim PPM terkait dengan materi dan teknis pelaksanaan di lapangan serta administrasi dan perizinan serta observasi awal.
2. Penentuan peserta pelatihan, mengadakan koordinasi untuk melaksanakan kegiatan peserta yaitu penari 20 dan 10 pengrawit
3. Proses Latihan, setelah menentukan dan ada persetujuan antara Tim PPM dengan peserta pelatihan maka langkah selanjutnya adalah menentukan tempat pelatihan dan pendukungnya .
4. Latihan dilaksanakan selama 3 bulan yaitu bulan Juni sampai Agustus 2023 hari pertemuan yaitu dilaksanakan pada hari Sabtu sampai Minggu, pukul 09.00 sampai dengan 12.00 WIB.
5. Hasil pelatihan diharapkan dapat digunakan untuk mendukung pertunjukan dalam rangka partisipasi anak-anak Sanggar Arka Kawedar terhadap kesenian Topeng Ireng yakni tari Kridho Taruna Dayakan
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III
PELAKSANAAN KEGIATAN PKM
 
1.
    1.
        1.
            1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan PPM pelatihan tari Kridho Taruna Dayakan pada tanggal 5 Agustus 2023 diikuti oleh 25 orang diberikan ke seluruh anak-anak sanggar Arka Kawedar yang ada di Kadiluwih, Margorejo, Kec. Tempel, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, tempat kegiatan di Sekretariat Sanggar Arka Kawedar. Para peserta sangat antusias mengikuti kegiatan ini dari awal hingga akhir kegiatan
dengan pementasan dan mencoba menggunakan kostum pentas. Anak-anak di Sanggar Topeng Ireng belajar lebih banyak tentang budaya lokal dan tradisi tari Kridho Taruna, meningkatkan pemahaman mereka tentang seni budaya. Anak-anak mengembangkan keterampilan tari dan koreografi melalui pelatihan dan workshop yang diberikan oleh Tim PPM. Anak-anak merasa lebih percaya diri dan
bersemangat karena dapat berpartisipasi dalam pertunjukan seni budaya lokal. Anak-anak dapat merasa lebih bangga terhadap identitas budaya mereka dan berkontribusi dalam melestarikan warisan budaya lokal. Melalui latihan dan persiapan, anak-anak belajar bekerja dalam tim dan menghargai peran setiap anggota dalam mencapai tujuan bersama. Pertunjukan tari dan koreografi ini dapat menjadi
sarana untuk mempromosikan budaya lokal di komunitas setempat dan di luar itu. Pelibatan anak-anak dalam kegiatan seni dapat mendorong lebih banyak anggota komunitas untuk berpartisipasi dalam kegiatan budaya. Melalui pelatihan, anak-anak juga diperkenalkan dengan seni budaya lain, merangsang minat mereka terhadap hal-hal baru. Melalui koreografi, anak-anak mengembangkan kreativitas
mereka dan menciptakan gerakan dan konsep baru dalam tari.
Koreografi tari Kridho Taruna Dayakan menggabungkan gerakan tradisional dengan unsur kerakyatan yang dikembangkan bersama anak-anak, menciptakan tarian yang unik dan merepresentasikan kreativitas mereka. Koreografi menceritakan cerita atau pesan yang relevan dengan pengalaman anak-anak dalam konteks modern, memberikan dimensi baru pada tarian tradisional. Penggunaan musik
lokal dan kostum yang dirancang sesuai dengan tema tarian akan memberikan dimensi visual dan audio yang kaya. Anak-anak mengembangkan keterampilan tari dan koordinasi tubuh melalui proses latihan dan pembelajaran. Pementasan dilakukan di area terbuka yang telah dipersiapkan dengan baik. Keistimewaan dari tari Kridho Taruna Dayakan yang berkembang sekarang yaitu terletak pada
busananya yakni : Hiasan bulu warna warni yang menyerupai mahkota seperti orang khas Indian, Kostum bawahnya seperti suku Dayak, dengan rok rumbai rumbai, Alas kakinya menggunakan sepatu boot dengan gelang kelintingan yang menimbulkan bunyi riuh ketika digerakkan, Keistimewaan yang lainnya yaitu gerakannya yang tidak monoton, dan dari waktu ke waktu juga terdapat inovasi pada
tarian ini. Hal ini agar penonton tidak bosan dengan gerakan yang itu-itu saja dan untuk menarik para pemuda agar bisa ikut bergabung dengan kelompok Tari Kridho Taruna Dayakan. Iringannya cukup sederhana yaitu rebana, bendhe, jedor, bedug. Syair pujian yang bernafaskan islam dan perjuangan.
 
1.
    1.
        1.
            1. Pembahasan
Kegiatan PPM UNY tahun 2023 khususnya pembinaan dan pengembangan seni tradisi yang ditujukan untuk masyarakat desa di wilayah tempel, sleman Yogyakarta yakni agar kampus ikut berperan dalam membantu sanggar Arka Kawedar. Anjuran ini kami terapkan dalam bentuk kegiatan PPM berupa pembinaan dan pengembangan seni tradisi tari Kridho Taruna Dayakan bagi masyarakat desa
Kadiluwih, Margorejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman karena sanggar Arka Kawedar membutuhkan koreografi baru untuk mempersingkat durasi tarian Kridho Taruna Dayakan. Dalam PPM ini, seorang Tim PPM dari Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) akan menciptakan sebuah koreografi tari yang disesuaikan dengan anak-anak dari sanggar seni Arka Kawedar. Koreografi ini akan
difokuskan pada tema "Kridho Taruna Dayakan" dengan durasi yang lebih singkat, agar lebih sesuai dengan perhatian dan kapasitas anak-anak.
Koreografi ini merupakan upaya untuk mengajak anak-anak mengenal dan mengapresiasi budaya lokal, sekaligus memperkenalkan nilai-nilai positif yang terkandung dalam tema "Kridho Taruna Dayakan". Dalam koreografi ini, Tim PPM UNY akan menggabungkan unsur-unsur gerakan tari yang sederhana dan menarik, agar mudah dipahami dan diikuti oleh anak-anak. Proses pembuatan koreografi
melibatkan pendekatan yang berfokus pada pengembangan kreativitas anak-anak. Tim PPM UNY akan berkolaborasi dengan tim sanggar seni Arka Kawedar untuk memahami karakteristik anak-anak dan gaya tari yang sesuai dengan mereka. Kemudian, gerakan-gerakan tari akan disusun dengan cara yang menyenangkan dan menantang bagi anak-anak, agar mereka dapat merasakan kegembiraan
dalam mengikuti koreografi. Koreografi ini juga akan menonjolkan elemen interaktif, mungkin dengan melibatkan beberapa bagian di mana anak-anak dapat berpartisipasi secara langsung, seperti gerakan simpel yang melibatkan audiens. Dengan durasi yang lebih singkat, perhatian anak-anak dapat tetap terjaga dan mereka dapat lebih mudah memahami konsep yang ingin disampaikan. Tujuan utama
dari PPM ini adalah memberikan pengalaman positif kepada anak-anak di sanggar seni Arka Kawedar, memperkenalkan mereka pada seni tari dan budaya lokal, serta mengilhami semangat kreativitas mereka. Selain itu, koreografi ini juga bertujuan untuk membantu anak-anak memahami pesan tentang pemberdayaan pemuda dalam konteks yang mereka pahami. Dengan pendekatan yang tepat dan
koreografi yang disesuaikan, diharapkan bahwa anak-anak akan menikmati pengalaman ini, merasa terhubung dengan budaya mereka, dan merasa termotivasi untuk terlibat dalam seni tari dan kegiatan budaya di masa depan. Joost Smiers (2009: 3) mengungkapkan bahwa kita cenderung menghargai gagasan bahwa seni menyajikan masa-masa terbaik dalam hidup kita—momen-momen harmonis,
menyenangkan, menghibur, ataupun momen-momen yang menawarkan kesempatan unik untuk melakukan refleksi. Seni dipandang dapat memberikan kontribusi bagi kehidupan masyarakat di sekitarnya, karena melegakan, menghibur, mendukung aktivitas keseharian, melegitimasi acara, dan membuat romantis manusia.
Tari adalah bagian penting dari warisan budaya suatu daerah. Melalui koreografi tari yang menekankan pada nilai-nilai budaya lokal, kita dapat memastikan bahwa tradisi tersebut tetap hidup dan diteruskan kepada generasi mendatang. Kridho Taruna dapat diartikan sebagai pemuda yang tangguh, berkualitas, dan berpotensi untuk mengambil peran penting dalam masyarakat. Melalui tari, pemuda
dapat diajak untuk mengembangkan keterampilan fisik, kreativitas, kerja sama, dan disiplin. Ini bisa menjadi alat untuk membentuk kepribadian yang tangguh dan beretika. Kegiatan koreografi tari tidak hanya mengajarkan gerakan-gerakan tari, tetapi juga memungkinkan eksplorasi artistik dan kreativitas. Proses koreografi memungkinkan para seniman untuk berkreasi dengan memadukan unsur-unsur
tradisional dengan unsur-unsur kerakyatan, menciptakan sesuatu yang baru dan segar. Dalam era globalisasi, identitas lokal sering kali terabaikan. Melalui kegiatan tari yang mengangkat tema-tema lokal, kita dapat memperkuat rasa kebanggaan masyarakat terhadap akar budaya mereka, sehingga identitas lokal tetap berharga dan relevan. Dengan melakukan koreografi tari yang menarik dan
berkualitas, masyarakat dapat terinspirasi untuk lebih menghargai seni dan budaya. Karya seni yang menarik dan bermakna memiliki potensi untuk merangsang rasa ingin tahu dan apresiasi terhadap seni.
Kegiatan ini menghasilkan koreografi tari yang berkualitas, menggabungkan elemen-elemen tradisional dan modern, serta menciptakan pertunjukan menarik yang dapat diapresiasi oleh masyarakat luas. Mengadakan workshop atau sesi pelatihan dalam koreografi tari membantu peserta memahami lebih dalam tentang teknik tari, musik, serta makna dari gerakan-gerakan yang dijalankan. Melalui
pertunjukan tari yang memukau, generasi muda dapat terinspirasi untuk mengikuti jejak seniman lokal dan merasa terhubung dengan budaya mereka sendiri. Tari juga dapat digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan-pesan penting, seperti nilai-nilai sosial, kelestarian lingkungan, atau masalah-masalah masyarakat. Dengan mengambil tema lokal dalam koreografi, kegiatan ini dapat
membantu memperkuat rasa identitas dan kebanggaan masyarakat terhadap warisan budaya mereka.
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        1.
            1. Evaluasi Kegiatan
Evaluasi pertama dilakukan pada pertemuan ke lima setelah peserta hafal dan memahami gerak, aspek koreografi pada komposisi kelompok dengan penerapan dinamika, desain lantal, dan kolaborasi antar peserta dalam pengembangan desain lantal, berikut perancangan desain rias dan busana tarinya. Evaluasi teknik gerak meliputi gerak dasar pada baglan tangan, badan, kaki, kepala, koordinasi
seluruh anggota badan selaras alunan musik pengiring tarinya dan ekspresi gerak beserta mimik. Evaluasi aspek koreografi pada penerapan dinamika gerak tari secara kelompok, dan pengembangan desain lantainya.
Setelah selesal pementasan/penyajian di halaman sanggar Arka Kawedar diadakan evaluasi kedua. Mengenai keharmonisan gerak tari dengan desain lantai, kekompakan kelompok, keselarasan antara gerak dengan iringan tari, keserasian dengan desain rias dan busana yang dirancang oleh peserta dengan penyajian secara kelompok. Evaluasi ketiga dilaksanakan pada akhir program yaitu tujuh hari
setelah selesai kegiatan pelatihan, untuk melihat hasil rekaman video pementasan/penyajian tari Kridho Taruna Dayakan. Pada evaluasi ke-tiga menyangkut kesan dari para peserta dalam peningkatan apresiasi terhadap karya tari Kridho Taruna Dayakan.
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        1.
            1. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan
2. Faktor Pendukung
1. Komitmen dan Dukungan Institusi:
Adanya dukungan dari Universitas Negeri Yogyakarta atau lembaga pendidikan, sangat penting. Dukungan ini bisa berupa alokasi sumber daya, fasilitas, dan legitimasi untuk melaksanakan kegiatan.
1. Tim yang Berpengalaman:
Adanya tim yang terdiri dari para ahli dalam bidang tari, budaya lokal, dan pemberdayaan pemuda dapat memberikan panduan dan pengetahuan yang mendalam dalam merancang dan melaksanakan kegiatan.
1. Kolaborasi dengan Komunitas Lokal:
Bekerjasama dengan komunitas lokal, seperti sanggar Arka Kawedar atau tokoh masyarakat, dapat membantu memahami kebutuhan dan konteks lokal yang relevan untuk kegiatan tersebut.
1. Partisipasi Aktif Peserta:
Partisipasi aktif dan semangat dari para peserta, baik itu pemuda yang berlatih tari maupun anak-anak di sanggar seni, dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan dan dampak kegiatan.
1. Faktor Penghambat
Hasil yang dicapai terkait dengan pelaksanaan kegiatan program sosialisasi dan workshop di atas, juga disertai dengan beberapa kendala, yang bisa dijadikan refeksi untuk kemungkinan perbaikan. Beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan magang tersebut, di antaranya sebagai berikut.
1. Sulitnya mencari kesepakatan terkait dengan waktu pelaksanaan pelatihan yang ideal, yang bisa disepakati oleh dua pihak, yakni antara tim pengabdi dengan industri atau UKM mitra. Hal ini terkait dengan kenyataan bahwa pelaksanaan PPM ini mengalami beberapa kali penggantian jadwal, karena harus menyesuaikan dengan kegiatan di kedua belah pihak, yang kebetulan ada beberapa kegiatan
insidental.
2. Perlu kejelasan perihal kriteria kelayakan terkait dengan pemilihan calon peserta pelatihan, serta yang benar-benar mempunyia minat dan motivasi yang tinggi agar pelaksanaan pelatihan bisa berjalan dengan lebih efektif serta hasilnya bisa maksimal.
 
 
BAB IV
PENUTUP
 
1. Kesimpulan
Pelaksanaan kegiatan PPM dalam bentuk pembinaan dan pengembangan kreativitas seni tradisi bagi masyarakat desa Kadiluwih Margorejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman tepatnya di Sanggar Arka Kawedar lebih berorientasi pada kepedulian masyarakat kampus untuk berpartisipasi menegakkan kembali eksistensi kesenian tersebut. Hal ini disebabkan dalam kondisi yang memprihatinkan di
lokasi PPM, tentu pertama kali untuk mengupayakan tegaknya kehidupan seni tradisi di daerah bencana itu adalah mengupayakan agar para pelaku yang tidak lain para peraga kesenian tari Kridho Taruna Dayakan tetap semangat melestarikan seni tradisi. Berdasarkan permasalahan itu, tim PPM UNY mengadakan pembinaan dan pengembangan kreativitas seni tradisi bagi masyarakat desa Kadiluwih
Margorejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman. Pelaksanaan kegiatan PPM dalam bentuk pembinaan dan pengembangan kreativitas seni tradisi ini mengindikasikan keberhasilan, yaitu sambutan masyarakat sasaran PPM yang hadir melampaui target, yang semula diperkirakan 75% hadir, kenyataanya melebihi 100%. Bahkan sebagaian besar masyarakat menyebutkan bahwa dengan diadakan
pembinaan dan pengembangan kreativitas dapat dipergunakan sebagai media kerukunan (ukuwah). Dengan harapan bahwa hasil pembinaan dan pengembangan kreativitas dapat diterapkanlebih lanjut untuk memelihara seni tradisi, dan lebih jauh dapat dipergunakan sebagai media pertahanan budaya.
Kegiatan PPM Tari "Kridho Taruna Dayakan" merupakan sebuah upaya berharga dalam memadukan seni tari dengan nilai-nilai budaya lokal dan pemberdayaan pemuda. Melalui koreografi yang disesuaikan dengan konteks anak-anak di sanggar seni Arka Kawedar, PPM ini berhasil menciptakan pengalaman yang inspiratif dan edukatif. Berbagai faktor pendukung, seperti kolaborasi dengan komunitas
lokal, tim yang berpengalaman, dan pendekatan kreatif dalam pengembangan gerakan tari, telah berkontribusi pada keberhasilan PPM ini. Secara keseluruhan, kegiatan PPM Tari "Kridho Taruna Dayakan" telah berhasil memberikan inspirasi, pengetahuan, dan kesempatan bagi pemuda dan anak-anak untuk berpartisipasi dalam budaya lokal melalui seni tari. Dengan dedikasi, kolaborasi, dan komitmen
terus-menerus, proyek ini memiliki potensi untuk menciptakan perubahan positif yang lebih besar dalam masyarakat dan pemberdayaan generasi mendatang.
 
1. Saran
Memperhatikan dari hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan PPM dalam bentuk pembinaan dan pengembangan kreativitas seni tradisi bagi masyarakat desa Kadiluwih Margorejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman tepatnya di Sanggar Arka Kawedar tahun 2023 ini, masyarakat sasaran PPM perlu diusahakan pendampingan secara terus-menerus dalam arti mereka perlu mendapat
pembinaan dalam bentuk pengembangan kreativitas. Mengingat mereka memiliki harapan agar pembinaan yang mereka terima tidak berhenti, tetapi dapat berlanjut dengan tujuan supaya kehidupan seni tradisi dapat dikembangkan bersama dan nilai-nilai di dalamnya dapat merajut kembali pergaulan masyarakat terutama di wilayah desanya sendiri. Selain pertunjukan akhir, adakan workshop dan
pelatihan lanjutan bagi pemuda dan anak-anak untuk terus mengembangkan keterampilan tari mereka. Ini dapat berupa sesi latihan reguler atau bahkan program intensif selama beberapa minggu.
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